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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis ekonomi wilayah, ternak ayam buras di Kabupaten 

Gorontalo Utara termasuk dalam komoditas yang memiliki daya saing karena 

termasuk komoditi yang spesial dan menyebar pada seluruh kecamatan, 

dimana menjadi sektor basis pada 45,45% kecamatan di Kabupaten Gorontalo 

Utara. 

2. Pendapatan peternak ayam buras di Kabupaten Gorontalo Utara rata-rata 

setiap periode adalah Rp 2.490.306 dengan nilai R/C ratio untuk usaha ayam 

buras sebesar 3,485 satuan. Dapat pula dilihat bahwa nilai R/C ratio bagi 

peternak ayam buras yang tidak rutin memperoleh bantuan stimulus 

pemerintah sebesar 3,343 satuan dan untuk peternak yang rutin memperoleh 

bantuan stimulus pemerintah sebesar 3,865 satuan. Rata-rata pendapatan 

peternak menunjukkan angka lebih besar  dari UMP Provinsi Gorontalo tahun 

2019 yang sebesar Rp. 2.384.020 sehingga usaha ternak ayam buras masih 

perlu untuk lebih dikembangkan. 

3. Posisi strategi pengembangan usaha ternak ayam buras di Kabupaten 

Gorontalo Utara berada pada kuadran 3 yakni strategi Turn Around. Strategi 

ini menekankan bahwa upaya peningkatan meningkatkan strategi 

pengembangan usaha ternak ayam buras di Kabupaten Gorontalo Utara dapat 

difokuskan pada pemanfaatan berbagai peluang untuk mengubah kelemahan 

petani peternak ayam buras menjadi sebuah kekuatan agar petani memperoleh 

pendapatan yang besar dan terjadi peningkatan populasi ayam buras di 

Kabupaten Gorontalo Utara. Adapun 3 strategi utama berdasarkan analisis 

SWOT yakni pengembangan dan peningkatan kualitas peternakan, penguatan 

kelembagaan stakeholder peternakan dan pemberian modal produktif bergulir 
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di atas, 

maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan daya saing dapat dilakukan dengan merumuskan suatu kebijakan 

harga bagu ayam berdasarkan ukuran timbangan agar para peternak tidak 

dirugikan. Kemudian perlunya bagi pemerintah untuk merumuskan suatu 

kebijakan taktis dan strategis karena dukungan kebijakan tersebut akan 

mendoorng produktivitas dari petani peternak dalam pengembangan ayam 

buras di Kabupaten Gorontalo Utara. 

2. Pemerintah sebaiknya mengarahkan perhatian yang Iebih besar terhadap 

pengembangan ayam buras secara ekonomi. Antara lain melalui pembinaan 

pada peternak, memberikan fasilitas kredit yang murah dan mendorong 

terbentuknya koperasi peternak ayam buras. Koperasi ini akan berfungsi 

sebagai agribisnis tetapi tetap menekankan bahwa keuntungan sebesar-

besarnya dimiliki oleh peternak. 

3. Untuk meningkatkan efisiensi usaha tani ayam buras, sebaiknya 

pemeliharaannya dilakukan secara semiintensif atau intensif, perbaikan 

kualitas dan kuantitas pakan, dengan skala pemeliharaan ditingkatkan, 

vaksinasi dan pencegahan penyakit lainnya secara teratur, serta sanitasi 

kandang dan lingkungan. Sanitasi kandang dan lingkungannya dapat 

dilakukan dengan desinfeksi dan fumigasi secara teratur untuk mencegah 

timbulnya penyakit yang dapat merugikan dan menimbulkan mortalitas yang 

lebih tinggi. 
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